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Abstract: Limbah rumah tangga berupa minyak jelantah dan sisa sayur-buah 

tetap ada setiap hari di hampir setiap rumah tangga di masyarakat mitra. Tujuan 

pengabdian ini adalah memanfaatkan limbah minyak jelantah dan diolah 

menjadi pengharum ruangan yang ramah lingkungan khususnya oleh 

masyarakat mitra. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

metode ceramah dan pendampingan praktek langsung. Materi yang 

disampaikan adalah pengolahan minyak jelantah dan ekoenzim menjadi 

pengharum ruangan. Observasi awal keadaan mitra terlihat bahwa sebagian 

besar wanita di Dukuh Bener RT01/04 Kelurahan Tepisari Kecamatan 

Polokarto merupakan ibu rumah tangga dengan persentase penggunaan minyak 

goreng yang cukup tinggi tiap bulan. Selain itu, limbah rumah tangga lainnya 

berupa sisa sayur dan buah jumlahnya banyak per hari dan masyarakat mitra 

telah mendapatkan pelatihan pembuatan ekoenzim. Kegiatan Pengabdian 

dilakukan dengan metode ceramah serta praktek langsung. Materi yang 

disampaikan dapat terserap dengan baik oleh mitra sehingga mitra sudah dapat 

praktek langsung dalam membuat pengharum ruangan. Hasil posttest 

menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya yaitu dengan 

adanya nilai 100 %. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif pengolahan limbah rumah tangga sekaligus dapat dijadikan sumber 

pendapatan tambahan masyarakat. 

 

Keywords: ekoenzim, jelantah, limbah, pengharum ruangan. 

 

 

Pendahuluan 

Sejak  akhir  tahun  2019  dunia  digemparkan 

oleh munculnya penyakit yang berasal dari  

 

 

 

 

 

 

 

 

virus corona atau dikenal dengan Covid-19. 

Akibat ketidakmampuan menghambat virus dari 

tempat asalnya dan adanya banyak faktor lainnya 

maka wabah ini menjadi pandemi sekitar 2 tahun, 

bahkan sampai sekarang khususnya di Indonesia 

masih menjadi masalah 
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kesehatan   utama.  Pandemi  ini  sangat 
berdampak  pada    semua sektor  kehidupan 

masyarakat dunia, khususnya sektor ekonomi, 

begitupula  di Indonesia.  Informasi  terkait 

perekonomian Indonesia  khususnya   pada 

kuartal ke-II tahun 2020 menunjukkan adanya 

penurunan  yang   signifikan hingga -5.32% 

sehingga hal ini sangat berdampak pada semua 

sektor tak terkecuali sektor rumah tangga, 

walaupun perekonomian Indonesia sekarang 

sudah menunjukkan  geliat  yang positif. 

Bantuan  sosial   kepada masyarakat   yang 

mengalami keterpurukan ekonomi merupakan 

salah satu usaha pemerintah dalam memenuhi 

kewajibannya  terhadap   warganegaranya 

dengan harapan masyarakat segera bangkit dari 

kondisi keterpurukan ekonomi akibat pandemic 

Covid-19  (http://lipi.go.id/siaranpress/survei- 

dampak-pandemi-covid-19-terhadap-ekonomi- 

rumah-tangga-indonesia/22123). 

Dampak ekonomi akibat pandemic 

Covid-19 juga dirasakan oleh masyarakat di 

Dukuh Bener RT01/04 Kelurahan Tepisari 

Kecamatan Polokarto. Hal ini terlihat ada 

beberapa warga khususnya kalangan ibu-ibu 

yang terkena PHK dan berhenti berternak 

sehingga sekarang menjadi ibu rumah tangga. 

Setiap hari, para ibu rumah tangga di desa mitra 

melakukan kegiatan memasak sehingga 

penggunaan minyak goreng merupakan sesuatu 

hal wajib, di samping sisa buah dan sayur yang 

juga dihasilkan setiap hari. Berdasarkan 

wawancara acak dengan anggota mitra, 

didapatkan informasi bahwa penggunaan 

minyak goreng dapat sampai 3-5x penggunaan. 

Melihat kondisi ini, tim pengabdi dosen- 

mahasiswa dari Prodi Pendidikan Biologi 

Univet Bantara mempunyai pendapat bahwa 

walaupun kalangan ibu-ibu di masyarakat 

mitra adalah ibu rumah tangga tapi tidak berarti 

hanya diam saja tanpa dapat melakukan sesuatu 

yang berguna bahkan malahan dapat menambah 

pendapatan keluarga. Masyarakat mitra 

khususnya kalangan ibu-ibu dapat terus 

berkarya dengan memanfaatkan minyak jelantah 

yang dihasilkan setiap hari dan sampah rumah 

tangga organik (sisa buah dan 

sayur) menjadi sesuatu yang lebih bernilai 

ekonomi. 

Minyak jelantah merupakan salah satu 

jenis limbah yang hampir setiap hari dihasilkan 

oleh rumah tangga. Minyak jelantah berasal dari 

minyak goreng, misalnya minyak sawit, yang 

telah digunakan beberapa kali penggorengan. 

Apabila ditinjau dari aspek kesehatan, minyak 

jenis ini sudah tidak layak konsumsi karena 

dapat menimbulkan berbagai penyakit, 

misalnya peningkatan kadar lemak jahat. Secara 

ilmiah dapat dibuktikan bahwa minyak jelantah 

mempunyai kandungan asam lemak jenuh yang 

dapat menyebabkan stres oksidatif sehingga 

dapat mengakibatkan penyakit fatal misalnya 

kolesterol dan akhirnya dapat mengarah ke 

serangan jantung ataupun stroke (Bogoriyani & 

Ratnayani, 2015). 

Teknik penggorengan deep frying dapat 

mengakibatkan perubahan konformasi asalam 

lemak dari struktur tidak jenuh berbentuk cis 

menjadi struktur jenuh berbentuk trans. 

Penggorengan akan meningkatkan jumlah 

asam lemak jenuh trans dengan perbandingan 

yang sama dengan pengurangan jumlah asam 

lemak tak jenuh cis (Sartika, 2008). Sebagai 

akibatnya, konsumsi asam lemak jenuh trans 

dalam jumlah yang melebihi batas normal akan 

mengingkatkan kadar kolesterol-LDL (K-LDL) 

yang akhirnya akan meningkatkan kadar 

kolesterol jahat (de Roos et al., 2001). Makanan 

yang digoreng memberikan persentasi tertinggi 

pada aspek asupan asam lemak trans total 

sehingga dengan adanya penambahan asupan 

asam lemak trans sebesar 

0.01 dari energi total maka akan meningkatkan 

kadar K-LDL sekitar 0.04 mmol/liter serta 

menurunkan kadar K-HDL sekitar 0.013 

mmol/liter (Lichtenstein et at., 2006). 

Selain berbahaya apabila dilihat dari segi 

kesehatan, minyak jelantah juga berbahaya 

apabila dilihat dari segi penyelamatan 

lingkungan. Minyak jelantah yang dibuang 

sembarangan ke badan air, misalnya selokan 

atau sungai, dapat mengakibatkan penutupan 

air oleh minyak 

http://lipi.go.id/siaranpress/survei-dampak-pandemi-covid-19-terhadap-ekonomi-rumah-tangga-indonesia/22123
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sehingga menyumbat selokan serta dapat 
mempengaruhi ekosistem air tersebut (Travis, 

2008). Apabila kondisi ini dibiarkan terus- 

menerus, maka dapat dipastikan kerusakan 

lingkungan yang parah akan terjadi sehingga 

pada akhirnya akan berdampak pula pada 

kesejahteraan manusia. 

Ekoenzim merupakan hasil fermentasi 

sampah dapur berupa sisa-sisa sayuran dan kulit 

buah yang masih layak, dalam hal ini dalam 

keadaan tidak busuk. Ekoenzim mempunyai 

sejuta manfaat, seperti sebagai agen desinfektan 

dan pupuk cair organik. Pada masa pandemic 

Covid-19 seperti sekarang ini, masyarakat 

dituntut untuk memanfaatkan potensi dari bahan 

yang ada, misalnya sisa sayur dan buah yang 

dapat digunakan untuk membuat ekoenzim. 

Hasil penelitian Mavani et al. (2020) 

menunjukkan bahwa handsanitizer yang 

berbahan dasar eco-enzim dari kulit buah 

ternyata mempunyai sifat antimikroba yang 

hampir setara dengan antimikroba kimiawi; 

Natrium hipoklorit (NaOCl) kadar 2.5%. 

Selain itu, Eskundari et al. (2022) menyatakan 

bahwa ekoenzim dapat digunakan sebagai 

bahan desinfektan (handsanitizer) sampai 5 

minggu setelah pembuatan. 

Sebagai tambahan informasi bahwa 

pelatihan pembuatan ekoenzim dari sisa sayur- 

buah telah dilakukan oleh mahasiswa 

Pendidikan Biologi Univet Bantara sebagai 

salah satu program himpunan mahasiswa prodi 

Pendidikan Biologi dalam mengabdi kepada 

masyarakat tahun 2021. Dengan berbekal 

ketrampilan pembuatan ekoenzim yang telah 

dimiliki masyarakat mitra khususnya kalangan 

ibu-ibu, maka tim pengabdi dosen-mahasiswa 

dari Pendidikan Biologi Univet Bantara berpikir 

untuk mengkombinasikannya dengan mengatasi 

masalah lainnya yaitu limbah minyak jelantah 

yang pastinya hampir setiap hari dihasilkan di 

setiap rumah tangga di masyarakat mitra. Selain 

itu, karena sekarang masih dalam keadaan 
pandemic Covid-19 yang berdampak pada 

aspek ekonomi, sehingga diperlukan ide kreatif 

untuk mengolah limbah rumah tangga, dalam 

hal ini 

minyak jelantah dan sisa buah-sayur, sehingga 
minimal produk yang dihasilkan dapat berguna 

bagi rumah tangga dan bahkan diharapkan 

produk yang dihasilkan dapat dikembangkan 

sehingga dapat diperjualbelikan untuk 

menambah pendapatan. Dari hasil pertemuan 

tim pengabdi dosen-mahasiswa prodi 

Pendidikan Biologi Univet Bantara dengan 

masyarakat disepakati bahwa masyarakat 

menerima program pengabdian masyarakat ini 

dengan membuat pengharum ruangan yang 

berbahan dasar minyak jelantah dan ecoenzim. 

Tim kami mengikutsertakan beberapa 

masyarakat khususnya ibu-ibu kelompok 

wanita tani (KWT) Sumber Makmur yang 

tinggal di RT tersebut untuk terlibat dalam 

kegiatan ini. 
 

Metode 
 

Berdasarkan permasalahan yang 

dihadapi masyarakat khususnya ibu-ibu rumah 
tangga Dukuh Bener RT 01/04 Kelurahan 

Tepisari Kecamatan Polokarto, solusi yang 

ditawarkan tentunya diperlukan sebagai bentuk 

kegiatan yang memberikan pengalaman dan 

pemahaman, dengan tujuan masyarakat 

mempunyai pengetahuan dan ketrampilan dalam 

pembuatan pengharum ruangan yang berbahan 

dasar minyak jelantah dan ekoenzim. Bentuk 

kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara 

penyuluhan dan pelatihan antara lain: 

1. Ceramah (penyampaian materi), berkaitan 

dengan seluk-beluk pengharum ruangan ramah 

lingkungan yang berbahan dasar minyak jelantah 

dan ekoenzim. 

2. Diskusi dan tanya jawab. Diskusi dilakukan 

untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga 

Dukuh Bener RT 01/04 Kelurahan Tepisari 

Kecamatan Polokarto pada saat pandemi seperti 

sekarang ini, salah satunya melalui pelatihan 

pembuatan pengharum ruangan ramah lingkungan 

yang berbahan dasar minyak jelantah dan 

ekoenzim. 

3. Praktik membuat pengharum ruangan ramah 

lingkungan yang berbahan dasar minyak jelantah 

dan ekoenzim. 
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4. Pembimbingan dilakukan dalam pengarahan 

bagi mitra ketika berpraktik. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat klaster ini diawali dengan 

pertemuan dengan ketua KWT Sumber Makmur 

Desa Tepisari Kecamatan Polokarto Kabupaten 

Sukoharjo. Pertemuan ini menghasilkan suatu 

rangkuman bahwa hampir seluruh warga di desa 

tersebut menghasilkan limbah rumah tangga 

berupa minyak jelantah serta sisa buah dan 

sayur setiap hari. Selain itu, sampai saat ini 

warga hanya membuang langsung sampah 

tersebut tanpa ada usaha warga dalam 

menanggulangi limbah organik tersebut. 

Tim pengabdi dari Prodi Pendidikan 

Biologi Univet Bantara selanjutnya 

memberikan alternatif solusi dalam 

permasalahan yang dialami mitra. Solusi yang 

ditawarkan oleh Prodi Pendidikan Biologi 

Univet Bantara adalah mengolah limbah rumah 

tangga tersebut menjadi produk yang 

bermanfaat, misalnya pengharum ruangan. 

Pengharum ruangan ini dapat dibuat dari 

pengolahan minyak jelantah, dan sebagai 

pembeda dengan pengharum ruangan ramah 

lingkungan lainnya adalah pada pengharum 

ruangan ini juga ditambahkan ekoenzim, yaitu 

suatu larutan ajaib yang mempunyai efek 

antimikroba, antijamur, dan antivirus dalam 

takaran tertentu. 

Solusi pengolahan limbah rumah tangga 
tersebut ternyata disambut baik oleh ketua 

KWT yang kemudian oleh ketua KWT 

didiskusikan dengan anggota KWT lainnya, 

dan pada akhirnya anggota KWT setuju 

dengan solusi yang ditawarkan oleh tim 

pengabdi Pendidikan Biologi Univet Bantara. 

Dengan demikian, tim pengabdi beserta ketua 

KWT berkoordinasi untuk langkah selanjutnya 

yaitu pertemuan dengan anggota KWT dengan 

tujuan transfer ilmu pengetahuan tentang 

semua hal yang berkaitan dengan pengolahan 

limbah minyak jelantah menjadi pengharum 
ruangan yang ditambahkan dengan ekoenzim. 

Pertemuan ini dibatasi hanya dihadiri oleh 

perwakilan KWT mengingat kondisi sekarang 

masih dalam kategori pandemic Covid-19. 

Pertemuan kedua tim pengabdi dengan 

mitra beragendakan pemaparan materi tentang 

pengolahan limbah minyak jelantah menjadi 

pengharum ruangan yang dapat mengurangi 

kadar mikroba udara karena penambahan 

ekoenzim (Gambar 1). Sebelum dimulai 

pemaparan materi, diadakan pretest yang 

berkaitan dengan pertemuan ini, dan hasilnya 

hampir semua mitra belum mengetahui tentang 

cara pengolahan minyak jelantah menjadi 

pengharum ruangan. Setelah pretest selesai, tim 

pengabdi memaparkan materi terkait 

pengolahan limbah minyak jelantah yang 

ditambahkan dengan ekoenzim. Hasil 

pengamatan tim pengabdi terhadap tahap ini 

adalah mitra sangat antusias dalam mengikuti 

pemaparan materi yang dibawakan oleh tim 

pengabmas. 

 
Gambar 1 Tim pengabdi sedang melakukan 

pemaparan materi terkait 

pemanfaatan minyak jelantah dan 

ekoenzim 

 

Setelah pemaparan materi, tahap 

selanjutnya dan yang ditunggu-tunggu adalah 

praktik membuat pengharum ruangan yang 

ramah lingkungan menggunakan minyak 

jelantah dengan tambahan ekoenzim. Dalam 

kegiatan ini, mitra terlibat langsung dalam 

praktik membuat pengharum ruangan yang 
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berasal dari minyak jelantah dengan tambahan 
ekoenzim. Terlihat bahwa mitra sangat antusias 

dalam mempraktikkan cara membuat 

pengharum ruangan tersebut. Hampir semua 

mitra memberikan komentar positif, terlebih 

dalam kemudahan pembuatannya (Gambar 2). 

 

Gambar 2 Mitra sedang praktik membuat 

pengharum ruangan 

 

Pembuatan pengharum ruangan ini 
diawali dengan merebus agar yang ditambahan 

dengan air sampai mendidih kemudian 

ditambah dengan garam. Penambahan garam 

dimaksudkan dapat memperpanjang masa 

simpan agar yang digunakan sebagai bahan 

dasar pengharum ruangan. Menurut Aristawati 

et al. (2016) garam dapat memperpanjang daya 

simpan suatu bahan karena sifatnya yang dapat 

mengulur waktu rusak suatu bahan. Dengan 

demikian, penggunaan garam menjadi suatu hal 

yang penting dalam pembuatan pengharum 

ruangan ini, di samping keunggulan garam 

sebagai pengawet alami dan mudah ditemukan 

di pasaran. 

Penambahan minyak jelantah pada 

pembuatan pengharum ruangan ini adalah hal 

terpenting dalam kegiatan ini. Minyak jelantah 

yang ditambahkan pada adonan agar yang telah 

ditambahkan garam ini dimaksudkan sebagai 

pengganti minyak esensial yang mempunyai 

harga cukup mahal di pasaran. Selain itu, tim 

pengabdi telah melakukan beberapa kali 

penelitian di laboratorium dan menyimpulkan 

bahwa penambahan minyak jelantah dengan 

takaran kecil dapat menjadikan produk 

pengharum ruangan mempunyai tekstur yang 
baik, tanpa mengurangi tujuan utama pembuatan 

pengharum ruangan ini. 

Penambahan ekoenzim juga menjadi 

poin penting pada pembuatan pengharum 

ruangan ini. Eskundari et al. (2022) melaporkan 

bahwa ekoenzim dapat dijadikan sebagai 

ecohandsanitizer karena aktivitas alkaloid dan 

antijamur yang terkandung di dalamnya. Lebih 

lanjut, alkaloid ini dilaporkan mempunyai 

kemampuan dalam menghambat bakteri, virus, 

dan jamur (Qing et al. 2017). Penambahan 

ekoenzim pada adonan pengharum ruangan 

memang dilakukan setelah adonan tidak terlalu 

panas. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 

aktivitas antimikroba dari ekoenzim. 

Pelaksanaan pembuatan pengharum 
ruangan ini tergolong lancar dan berkesan. Hal 

ini dapat dibuktikan bahwa berdasarkan 

posttest yang dilakukan setelah praktik 

pembuatan pengharum ruangan ternyata 100 % 

peserta mengerti dan tahu dengan baik terkait 

pembuatan pengharum ruangan. Dengan 

demikian, pemahaman yang baik terkait 

pembuatan pengharum ruangan ini dapat 

ditransferkan ke anggota KWT lainnya pada 

khususnya dan masyarakat desa Tepisari 

Kecamatan Sukoharjo pada umumnya, dan 

besar harapan tim pengabdi bahwa pengharum 

ruangan ini dapat bermanfaat bagi mitra 

(Gambar 3). 

 

Gambar 3 Foto bersama tim pengabdi beserta 

mitra yang telah berhasil membuat 
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pengharum ruangan dari minyak 

jelantah dengan tambahan ekoenzim 

 

Kesimpulan 

Produk pengharum ruangan dapat 

dibuat dengan memanfaatkan limbah minyak 

jelantah dengan tambahan ekoenzim. Kegiatan 

Pengabmas tim pengabdi Prodi Pendidikan 

Biologi Univet Bantara telah dilakukan dengan 

hasil yang memuaskan. Mitra dapat menangkap 

informasi terkait pemanfaatan minyak jelantah 

dan ekoenzim serta sudah dapat membuat 

pengharum ruangan dari minyak jelantah 

dengan tambahan ekoenzim, yang dapat 

dibuktikan dengan membandingkan hasil 

pretest dan posttest. Dengan demikian, besar 

harapan tim pengabdi bahwa masyarakat mitra 

mendapatkan transfer ilmu dari perwakilan 

KWT. Selain itu, produk pengharum ruangan 

ramah lingkungan ini dapat diterima menjadi 

produk komersial.. 
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